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Education majors, as future teachers, are expected to possess strong problem-solving skills.
This is linked to professional competence, which is one of the key competencies required for
knowledge transfer. This descriptive study examines the problem-solving abilities of physics
education students — as prospective physics teachers — enrolled in the PTK course during the
2025/2026 academic year. The research sample consisted of 15 participants. They were
divided into 4 groups, each focusing on high school physics topics. The test consisted of 3
essay questions, aligned with their respective group’s material. The instrument was derived

from questions previously collected by the students, so only expert validity was assessed.

Based on Polya’s scoring guidelines, the results showed that 52.23% of the students were
able to understand the problems, 41.48% planned their problem-solving approach, 50.37%
solved the problems, and 43.33% performed a final check. Problem-solving skills of students
in high school-level physics require by specific implementation of PBL in physics courses.

ABSTRAK

Mahasiswa jurusan pendidikan sebagai calon guru di masa mendatang, diharapkan
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik. Hal ini terkait, kompetensi
profesional yang menjadi salah satu kompetensi penting dalam mentransfer
pengetahuan. Penelitian deskriptif ini melihat potret kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa pendidikan fisika, sebagai calon guru fisika, melalui PBL, pada
mata kuliah PTK, T.A 2025/2026. Sampel penelitian sebanyak 15 orang. Dibagi
dalam 4 kelompok, dengan topik fisika di SMA. Tes diberikan 3 soal esai, sesuai
dengan materi kelompoknya. Instrumen berasal dari soal-soal yang sudah
dikumpulkan mahasiswa, validitas ahli. Berdasarkan pedoman skor Polya, hasil
penelitian menunjukan bahwa 52.23 % mahasiswa sudah mampu memahami soal,
41.48% merencanakan pemecahan masalah, 50.37% menyelesaikan permasalahan,
43,33 % melakukan pengecekan akhir. Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa
di materi fisika tingkat pendidikan menengah, memerlukan implementasi PBL yang
lebih khusus pada mata kuliah bidang fisika.
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PENDAHULUAN

Pengajaran bukan sekedar proses
mentransfer pengetahuan, namun turut ikut
serta menjadi wadah membentuk karakter
individu. Karakter yang saat ini diperlukan
yaitu, karakter bernalar kritis. Karakter ini
mampu menumbuhkan kemampuan
berpikir, hingga menyelesaikan masalah.
Kemampuan berpikir dilatih salah satunya
melalui  aktivitas  pendidikan  formal.
Pengembangan kompetensi tersebut dapat
melalui pelatthan maupun pendidikan
formal. Perguruan tinggi (PT) menjadi satu-
satunya jalur formal untuk melahirkan
profesi guru.

Mahasiswa program studi pendidikan,
ditempah melalui mata kuliah pendidikan
sesuai dengan jurusan, yang kelak akan
berpotensi besar menjadi guru. Salah satu
luaran program studi pendidikan fisika,
yakni menghasilkan calon-calon guru fisika
yang kompeten di bidangnya. Capaian
pembelajaran lulusan pada keterampilan
umum, salah satunya, mengambil sebuah
keputusan secara cepat dan tepat, saat
menghadapi masalah, terutama pada
bidang/jurusannya. Fisika dikenal sebagai
mata pelajaran sulit dikalangan umum,
dibutuhkan calon-calon guru yang mampu
menguasai bidang fisika, terutama pada
materi pelajaran sekolah menengah atas,
sehingga transfer pengetahuan ke peserta
didik nantinya optimal.

“Kemampuan menyelesaikan
masalah” berperan penting bagi calon guru,
karena  pembelajaran  fisika  banyak

mengandung konsep, rumus, angka, lalu
semua hal tersebut digunakan untuk
memecahkan permasalahan, baik dalam
bentuk soal-soal hitungan, maupun kasus
implementatif. Hal ini sering menjadi
fenomena di lapangan, bagaimana
banyaknya peserta didik yang akan kesulitan
pada saat berhadapan dengan soal-soal
fisika, terutama dalam bentuk perhitungan.
Tingkat kemampuan memecahkan masalah
ditentukan dari banyaknya seseorang
melakukan latihan pengerjaan soal. Penting
sekali untuk menerapkan tahapan yang tepat
(Yusuf, 2022), dan membiasakan berpikir
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secara sistematis dalam menyelesaikan soal
fisika (Syam, 2020). George Polya (1971)

seorang ahli matematika, membuat 4
indikator pada kondisi memecahkan
masalah, yaitu mengenali masalah,

merencanakan penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian masalah, dan memeriksa hasil
(Purba, 2021).

Keempat tahapan tersebut mendukung
sintaks Problem Based Learning (PBL), 1.

Orientasi dalam masalah; 2.
Mengorganisasikan  peserta  didik; 3.
Membimbing penyelidikan; 4.

Mengembangkan dan mempresentasekan
hasil; dan 5. Melakukan evaluasi. Salah satu
cara untuk mengembangkan kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah adalah
melalui penyediaan pengalaman pemecahan
masalah yang memerlukan metode berbeda
dari suatu masalah ke masalah lainnya. Ciri
“masalah” yang dimaksud yakni tidak
otomatis diketahui cara penyelesaiannya
(Simangunsong, 2022). PBL menjadi model
pembelajaran yang mampu menggiring
peserta didik untuk berpikir menemukan
solusi dari sebuah masalah (Agung, 2020;
Hidayah, 2018). Tahapan pembelajaran PBL
memberikan suasana permasalahan nyata,
sebagai pemandu bagi calon guru fisika
untuk memperoleh peningkatan
kemampuan pemecahan masalah fisika
(Nuvitalia, 2020), membangun keterampilan
berpikir ~melalui aktivitas pemecahan
masalah (Septiana, 2023), serta pemahaman
konsep awal yang fundamental. Pada
penelitian  ini fokus materi fisika yang
dianalisis disesuaikan dengan materi fisika
yang dipilih oleh mahasiswa. Refleksi yang
ditemukan  pada  perkuliahan  PTK
sebelumnya, masih ditemukan mahasiswa
tidak dapat menuntaskan penyelesaian soal
materi fisika tingkat pendidikan menengah,
ini mengimplikasikan kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa masih
rendah.

Permasalahan yang telah dipaparkan
di atas menjadi penting untuk diselesaikan,
mengingat bahwa tujuan dari pembelajaran
fisika yaitu membentuk individu yang
mampu memecahkan masalah melalui
penerapan pengetahuan (Uzaedah, 2019),
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sehingga guru (calon guru dalam penelitian
ini) dituntut banyak dalam memiliki
kompetensi pemecahan masalah(Aji, 2015),
di masa mendatang, mahasiswa akan
menjadi calon guru, maka perlu ditekankan
untuk mempersiapkan kompetensi tersebut.
Profil kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan pemikiran Polya, terurai dengan
4 indikator yang sistematis. Fisika masih
berkaitan erat dengan rumus dan angka,
menjadikan matematika sebagai bagian yang
tidak dapat dilepaskan. Indikator yang
dilahirkan Polya masih dapat digunakan
dalam pembelajaran fisika.

Polya memfokuskan untuk
memecahkan masalah dalam bidang
matematika dalam 4 tahapan, namun

pedoman ini juga dapat dipakai pada
pelajaran fisika. Dalam pemecahan masalah
perlu diperhatikan tahapan penyelesaiannya,
yaitu: Pertama, harus memahami masalah;
harus melihat dengan konkret apa yang
dibutuhkan. Kedua, melihat bagaimana
berbagai hal saling terhubung, bagaimana
yang tidak diketahui dihubungkan dengan
yang ada, untuk memperoleh sebuah solusi,
maupun rencana berikutnya. Ketiga,
melaksanakan rencana. Keempat, meninjau
kembali solusi yang telah diselesaikan.
Sementara PBL memberikan
kesempatan agar lebih aktif dalam
pembelajaran sehingga kemampuan berpikir
dilatih sesuai dengan tuntutan kurikulum
dan era abad 21. PBL menjadi salah satu

model pembelajaran utama yang
diimplementasikan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah fisika
peserta didik (Fryda, 2021), memberi
kesempatan belajar secara aktual,
mengkonstruksi  keterampilan  berpikir

(Simangunsong, 2023). PBL memberi nuansa
lingkungan belajar yang meningkatkan
aktivitas belajar, mendorong aktivitas
peserta didik. Adanya permasalahan,
membentuk pemahaman yang terbangun
sebagai pengetahuan dari hasil pengalaman
nyata (Amalia, 2024). Kebutuhan calon guru
yang mampu berpikir ilmiah dalam
memecahkan masalah dibutuhkan untuk
membentuk generasi yang kompeten, dan
berdaya saing.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif ini menguraikan
potret mahasiswa pendidikan fisika dalam
menguasai kemampuan pemecahan masalah
yang telah diimplementasikan pada mata
kuliah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
pendidikan fisika T.A 2025/2026. Mahasiswa
berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan
data diperoleh melalui instrumen tes esai
sebanyak 3 soal fisika yang berbeda (diambil
dari instrumen yang digunakan mahasiswa
dalam mengimplementasikan PTK). Jumlah
instrumen yang disiapkan 12 soal, karena
terdiri dari 4 kelompok mahasiswa.
Instrumen divalidasi oleh 1 dosen. Hasil tes
diperiksa menggunakan pedoman kriteria
berikut.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Polya
Tahap Indikator Skor

Tidak diuraikan 0
diketahui, dan ditanya benar 1
Understanding tetapi tidak lengkap

diketahui, dan ditanya benar 2

dan lengkap
Tidak diuraikan 0
) Terdapat aturan pada 1
Planning variabel yang diketahui
Terdapat aturan pada 2
variabel yang ditanya
Terdapat uraian prosedur 3
yang lengkap
Tidak diuraikan 0
Langkah penyelesaian tepat, 1
namun tidak lengkap
Solving Langkah penyelesaian tepat, 2
namun hasil salah
Langkah penyelesaian 3
tepat, tuntas, dan lengkap
Tidak diuraikan 0
Terdapatjawaban, dan atau 1
Checking zzic:}iln, tetapi salah satunya
Terdapatjawaban, dan 2
satuan, dengan benar




Data diolah dalam bentuk ;

jumlah skor perolehan

Persentase nilai = 100 (1)

skor maksimal

Berdasarkan Arikunto (Novendra Putraetal.,

2025), maka interval persentase yang
diperoleh dikategorikan dengan acuan
berikut:
Tabel 2. Kriteria ~ Pengelompokan
Kemampuan Pemecahan Masalah

Angka (%) Kategori

76% - 100 % Tinggi

51 % -75% Sedang

<50 % Rendah
Pelaksanaan perkuliahan

dilaksanakan dengan menerapkan model
PBL. Fase orientasi masalah, di pertemuan 1-
2, mahasiswa diorientasikan dalam potret

permasalahan  secara ~ umum  dalam
pembelajaran fisika di tingkat pendidikan
menengah  sekaligus ~ menghubungkan

dengan sebuah solusi, yakni melalui PTK.
Fase organisasi belajar, pertemuan 3,
memberi kesempatan kepada mahasiswa
memilih partner kelompok, dan
memaparkan ketentuan bentuk penugasan.
Fase penyelidikan sekaligus pembimbingan
(bagian 1), pertemuan 4-6, mahasiswa
melakukan observasi di sekolah yang mereka
pilih, sekaligus menuangkan dalam bentuk
penguraian bab 1, dan bab 2, hingga
pertemuan 7, dilakukan pembimbingan
terhadap penulisan bab 1-2 PTK. Fase
penyajian hasil (bagian 1), pertemuan 8,
menyajikan hasil bab 1-2. Fase orientasi
masalah-organisasi belajar, Pertemuan 9,
mengorganisasikan mahasiswa memasuki
bab 3 PTK, sekaligus fase organisasi belajar,
mengembalikan mahasiswa ke dalam
kelompok awal, memberikan pemaparan
tugas lanjutan terkait kebutuhan bab 3. Fase
Penyelidikan, pertemuan 10 menyusun
instrumen, dan pertemuan 11 pembimbingan
penyusunan  instrumen dan  validasi
instrumen, pertemuan 12-15 implementasi
PTK di sekolah. Fase penyajian hasil,
pertemuan 16 menyajikan hasil temuan, dan
melakukan tes evaluasi kepada mahasiswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa yang mengambil mata
kuliah PTK diberi kesempatan
mengobservasi proses pembelajaran di
sekolah, mahasiswa diorientasikan dalam
permasalahan untuk mencapai  “sebuah
peningkatan” pada mata pelajaran fisika di
SMA. Melalui teknik pengelompokan,
mahasiswa diorganisasikan menjadi 4 tim,
dengan perbedaan masalah sekolah. Salah
satu upaya pembimbingan dilakukan dengan
memeriksa kesesuaian instrumen tes yang
digunakan. Instrumen yang digunakan
diambil “dari instrumen yang telah ada
sebelumnya”, sehingga validasi yang
digunakan hanya validasi dari ahli.
Implementasi penelitian tindakan kelas
dilaksanakan pada masing-masing sekolah
dengan sistem kolaborasi mahasiswa,
dengan sasaran mencapai sebuah ketuntasan
siswa. Selanjutnya mahasiswa melakukan
presentase hasil penelitian tindakan kelas
yang telah dilakukan dan menuangkan
evaluasi dalam bentuk laporan akhir, yang
dikirimkan melalui Google classroom.

Pada kelompok 1, tes diberikan
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen
berikut.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Materi
Pengukuran
Kompetensi Indikator No.
Item
Menyajikan Menentukan faktor- 1
hasil faktor yang
pengukuran mempengaruhi
besaran fisis proses
dengan pengukuran
menggunakan ~ Menentukan 2
peralatandan  hasil  percobaan
teknik yang pengukuran
tepat untuk tunggal alat ukur
suatu panjang
penyelidikan ~ Menentukan 3
ilmiah Hasil pengukuran

tunggal alat ukur
massa

Hasil tes pada kelompok 1 berdasarkan
kriteria Polya divisualisasikan grafik berikut.
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Gambar 1. Hasil Tes Kelompok 1

Keempat mahasiswa menunjukan
upaya menyelesaikan masing-masing soal.
Pada soal nomor 1, terdapat 3 orang
mahasiswa tidak dapat menguraikan
variabel diketahui, 1 orang mahasiswa yang
tidak membuat perencanaan, 1 orang
mahasiswa tidak dapat menyelesaikan, 1
orang  mahasiswa tidak  melakukan
pemeriksaan. Soal nomor 2, terdapat 1 orang
mahasiswa yang tidak dapat menguraikan
variabel diketahui, serta tidak menguraikan
perencanaan, namun dapat menyelesaikan
soal. Soal nomor 3 diuraikan dengan oleh
keempat mahasiswa. Instrumen kelompok 2
diuraikan di tabel berikut.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Materi Vektor

Kompetensi Indikator No. Item

Menganalisis ~ Menghitung 1

besaran komponen

vektor dan kecepatan dari

penerapan vektor

dalam kecepatan dan

kehidupan sudut

sehari-hari Menentukan 2
vektor posisi
antara dua titik
koordinat
Menentukan 3
besar Vektor
berdasarkan
komponen-
komponennya

Terlihat bahwa di soal nomor 2, menjadi
soal yang cukup berat bagi kelompok ini. 2
orang tidak menyelesaikan soal pada nomor

1. Sementara pada soal pada nomor 2,
terdapat 2 orang tidak melakukan fase
understanding, planning, maupun solving,
sementara 3 orang mahasiswa tidak dapat
melakukan pengecekan. Pada soal nomor 2;
terdapat 2 orang mahasiswa yang tidak
mengerjakan tahap understanding hingga
solving, sementara pada checking 3 orang
mahasiswa tidak mengerjakan. Pada nomor
3, masing-masing kriteria terdapat 1 orang
mahasiswa tidak menuliskan. Hasilnya
direpresentasikan melalui grafik berikut.

3,5
3
2,5
2
1,5
1 HF5
'0 HF6
b0 b0 b0 Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo Lo W
S £ £ c|leE cccleE £ £ ¢ F7
T € > X ©T c 53 XX 1T c > x
c C 5 3 c C 0o 3 c C 0o 5
S E v 3 g » o 88 v c HF8
n [CRR7] O v o (@}
9] o] o]
o he] he]
o c c
-] -] -]
Soal 1 Soal 2 Soal 3

Gambar 2. Hasil Tes Kelompok 2
Kelompok 3 memperoleh tes dengan kisi-kisi
instrumen berikut

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Materi Gerak
Lurus

Kompetensi Indikator No.
Item
Menganalisis Menganalisis 1
besaran-besaran fisis besaran-besaran
pada gerak lurus fisis pada gerak
dengan kecepatan lurus kecepatan
konstan (GLB) dan konstan dan
percepatan konstan percepatan
(GLBB) serta konstan
penerapannya Menganalisis 2
dalam  kehidupan jarak pada gerak
sehari-hari. lurus  dengan
kecepatan
konstan (tetap)
Menganalisis 3
besaran
kecepatan awal
pada gerak
lurus
percepatan

konstan (tetap)




Upaya yang terlihat dalam mengerjakan soal
masih lemah dalam menginterpretasikan
simbolis soal, serta pemeriksaan. Tidak ada
mahasiswa mampu menguraikan variabel
yang diketahui pada soal nomor 1, pada
perencanaan hingga pemeriksaan, hanya 1
orang yang tidak menuliskan. Sementara
pada nomor 2, hanya 1 orang yang tidak
memecahkan, sementara ketiganya tidak
melakukan pengecekan. Soal 3, pada
pengecekan tidak ada yang melakukan. Hasil
divisualisasikan sebagai berikut.
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Gambar 3. Hasil Tes kelompok 3

Kelompok 4, terdiri 4 orang mahasiswa,
memiliki kisi-kisi instrumen yaitu;
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Kompetensi Indikator

tunggal pada
alat ukur
panjang

Menemukan 3
hasil

percobaan
pengukuran
tunggal pada

alat ukur

massa

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Materi
Pengukuran Pada kelompok 4
Kompetensi Indikator No.
item
Menyajikan hasil Menemukan 1
pengukuran besaran perbedaan
fisis dengan konsep
menggunakan menggunakan
peralatan dan teknik alat ukur
yang tepat untuk Menemukan 2
suatu penyelidikan  hasil percobaan
ilmiah. pengukuran

Masih ditemukan tingkat
pemahaman yang lemah. Pada soal 1,
sebanyak 3 mahasiswa mampu menguraikan
pemahaman, merencanakan bentuk
pemecahan masalah, melakukan pemecahan,
hingga pemeriksaan. Sementara pada soal 2,
hanya 1 mahasiswa yang melakukan uraian
pemahaman, dan perencanaan, sementara
terdapat 3 mahasiswa yang melakukan
pemecahanan dan pengecekan soal. Soal 3,
hanya terdapat 2 orang mahasiswa yang
melakukan penguraian pemahaman soal,
hingga pengecekan.
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Gambar 4. Hasil Tes Kelompok 4

Bila di akumulasikan maka akan
terlihat tabel berikut
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Tabel 7. Akumulasi Hasil

Kriteria Understanding Planning Solving Checking
Soal 1 43.33 31.11 55.56 60
Soal 2 56.67 44.44 48.89 30
Soal 3 56.67 48.89 46.67 40
%Rata-Rata 52.23 % 41.48 % 50.37 % 43.33 %
Berdasarkan  data  yang  diperoleh, pelajaran fisika di masa mendatang. Secara

pemahaman mahasiswa berada di ambang
batas kriteria sedang, tahap perencanaan,
penyelesaian, hingga pemeriksaan berada di
kategori rendah. Hal ini mengimplikasikan
perlunya  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa, karena
peranan mereka sebagai pendidik mata

Soal 3 Checking

visualisasi perbandingan keempat kelompok
mahasiswa terurai melalui bagan berikut.
Kelompok 1 terlihat lebih mendominasi
dibanding kelompok lain, hal ini karena
kelompok tersebut mampu optimal dalam
menyelesaikan permasalahan.

Understanding

Soal 1 Planning

e
Soal 3 solvinggeee***""" .. Soal 1 solving
coe@eee Kell ..'.: ...... ... ‘-": ------ o d
el .- .9 o S
Soal 3 Planning @, [ ] @-oree * ® Soal 1 Checking
kel.3 ° 3 : : ;
R N S
vee@ e keld ‘g iienes Q“ :..g
Soal 3 L . Soal 2
Understanding “,; ..... [ Understanding
Soal 2 Checking Soal 2 Planning
Soal 2 solving
Gambar 5. Perbandingan Hasil Tes Per Kelompok
Tes  yang  diberikan  kepada kesulitan mengerjakan soal sesuai dengan

mahasiswa berasal dari instrumen yang
telah mereka susun, dan diimplementasikan
mahasiswa dalam tugas PTK. Mahasiswa
mencari dan mengumpulkan instrumen
sesuai dengan topik yang mereka pilih,
terdapat 10 soal, bentuknya pilihan berganda
pada saat diimplementasikan ke sekolah.
Idealnya, mereka seharusnya mampu
menyelesaikan soal-soal dengan maksimal.
Polya menekankan bahwa pemecahan
masalah sebagai kegiatan kognitif berbekal
pengetahuan yang telah dimiliki seseorang
(Mahmudah, 2024). Secara umum, terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan masih
ditemukannya  mahasiswa  mengalami

tahapan Polya.

Faktor pertama, pemahaman
menguraikan informasi awal yang dianggap
“kurang penting”, lebih mengutamakan
penerapan  rumus. Sehingga  masih
ditemukan mahasiswa yang tidak dapat
menguraikan ~ “understanding”, namun
mampu memberikan perencanaan, maupun
pemecahan masalah. Fokus pada hasil akhir,
sehingga mengabaikan esensi penting, dan
terbiasa dengan jalur instan aplikasi
teknologi dalam menyelesaikan masalah
(Lapame, 2025). Pentingnya memberikan
waktu untuk berlatih. Tidak mengulang
melatih diri mengerjakan soal secara



optimal, hal ini menyebabkan masing-
masing kriteria tidak terpenuhi secara
maksimal, terdapat wuraian yang tidak
lengkap. Pengalaman yang berasal dari
pengetahuan akan membantu dalam
memecahkan masalah (Sitinjak, 2022).
Adanya kebiasaan hanya membaca
soal-soal yang telah dipilih sebelumnya,
tanpa benar-benar memahami secara konsep
dasar. Hal ini terbukti, terdapat rumus-
rumus yang tertera, namun tidak dapat

diselesaikan  tuntas. Kelemahan yang
ditemukan, tidak konsisten berpikir
sistematis, = sehingga tidak mampu

mengaitkan pengetahuan terhadap masalah
(Novendra, 2025). Selanjutnya, konsep dasar
perhitungan yang ditemukan menjadi
sandungan, padahal fisika sangat berkaitan
erat dengan operasi perhitungan. Kesalahan
menyelesaikan soal dapat disebabkan
kesalahan proses belajarnya (Indira, 2022).

Faktor kurang teliti, terpotret dari
beberapa lembar jawaban yang sudah tepat
mengurai perencanaan, namun tidak
mampu menyelesaikan soal, bahkan tidak
menuliskan  satuan.  Dalam  proses
pembelajaran, terdapat hal-hal yang
menyebabkan  kesulitan =~ memecahkan
masalah (Yusuf, 2022). Maka diperlukan
aktivitas  kognitif =~ kompleks,  untuk
melahirkan rangkaian pengetahuan yang
membentuk  kemampuan  pemecahan
masalah (Sujarwanto, 2019). Begitu pula
pada fase pemeriksaan, kurang fokus pada
satuan sesuai dengan besaran yang
ditentukan. Padahal fisika bukan hanya
tentang angka saja, namun keterkaitan
dengan satuan, yang disesuaikan dengan
besaran.

PBL membentuk kesempatan
berlatih, melalui pengalaman langsung,
sehingga akan lebih cepat diingat
(Simangunsong, 2025), latihan melalui
variasi soal berperan mendukung kemajuan
pemecahan masalah. Upaya-upaya tersebut
memberikan peningkatan terhadap
kemampuan berpikir kritis (Wahyuni, 2020).
Hal ini terlihat dari PBL menekankan
kolaborasi tim dalam menyusun instrumen,
dan permasalahan nyata yang diselesaikan
melalui PTK, kombinasi ini mendukung
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capaian pembelajaran berbasis pemecahan
masalah. Keadaan mahasiswa yang terbiasa
memecahkan masalah akan membentuk
peningkatan kemampuan problem solving.
Implikasi penelitian ini, mahasiswa
difokuskan latihan mengerjakan soal-soal,
pengulangan, maupun diskusi kelompok,
untuk membiasakan diri, membentuk
kemampuan pemecahan masalah pada
materi-materi fisika pendidikan menengah.
Selanjutnya PBL sebaiknya diterapkan
secara spesifik pada mata kuliah bidang
fisika, sehingga akan terlihat dengan jelas
dampak penerapannya melihat kemampuan
pemecahan masalah polya, misal pada mata
kuliah fisika SMA, ataupun fisika dasar.

KESIMPULAN

Kemampuan pemecahan masalah
terbentuk dari proses pengalaman, sehingga
pengetahuan  yang  diperoleh  lebih
terkonstruksi lebih cepat diingatan, berperan
melatih pikiran sistematis. Hasil penelitian
ini diterapkan pada mata kuliah PTK bagi
mahasiswa pendidikan fisika. Analisis
kemampuan pemecahan masalah secara
umum menemukan mahasiswa berada pada
kategori sedang dalam level pemahaman,
sementara pada level perencaan,
penyelesaian, dan pemeriksaan masih di
level rendah. Artinya diperlukan pembiasaan
PBL bagi mahasiswa untuk mempertajam
kemampuan pemecahan masalah terutama
pada mata kuliah bidang fisika.
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